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HALAMAN MOTTO 

 

“Barangsiapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka 

Allah akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. 

Barangsiapa memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan, 

maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barangsiapa 

menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan 

akhirat. Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama hamba tersebut 

menolong saudaranya sesama muslim. Barangsiapa menempuh jalan untuk 

mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan jalan ke surga baginya. Tidaklah 

sekelompok orang berkumpul di suatu masjid (rumah Allah) untuk membaca 

al-Qur’an, melainkan mereka akan diliputi ketenangan, rahmat, dan dikelilingi 

para malaikat, serta Allah akan menyebut-nyebut mereka pada malaikat-

malaikat yang berada di sisi-Nya. Barangsiapa yang ketinggalan amalnya, 

maka nasabnya tidak juga meninggikannya.” (Hadits Riwayat Muslim, Shahîh 

Muslim, juz VIII, hal. 71, hadits no. 7028, dari Abu Hurairah r.a.) 

 

 

 

"Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak manfaatnya bagi 

orang lain." (H.R. Bukhari) 

 

 

“ Lakukan apapun yang ingin kamu lakukan, selama itu tidak merugikan 

orang lain dan jadilah diri sendiri!”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543.b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik atas) ث

 Jīm j je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik bawah) ح

 Khā’ kh kadan ha خ

 Dāl d de د

 Żāl ż zet (dengan titik atas) ذ

 Rā’ r er ر

 Zā’ z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik bawah) ص

 Ḍād ḍ de (dengan titik bawah) ض

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik bawah) ط
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain gh Ge غ

 Fā’ f Ef ف

 Qāf q Qi ق

 Kāf k Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāw W We و

 Hā’ H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

Kata Arab Ditulis 

 muddah muta‘ddidah مدةّ متعددّة

 rajul mutafannin muta‘ayyin رجل متفنّن متعينّ

C. Vokal Pendek 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah A من نصر وقتل man naṣarwaqatal 
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Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Kasrah I كم من فئة kamm min fi’ah 

Ḍammah U سدس وخمس وثلث sudus wa khumus wa ṡuluṡ 

D. Vokal Panjang 

Ḥarakah Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah Ā فتاّح رزّاق منّان fattāḥrazzāq mannān 

Kasrah Ī مسكين وفقير miskīn wa faqīr 

Ḍammah Ū دخول وخروج dukhūl wa khurūj 

E. Huruf Diftong 

Kasus Ditulis Kata Arab Ditulis 

Fatḥah bertemu wāw mati aw مولود maulūd 

Fatḥah bertemu yā’ mati ai مهيمن muhaimin 

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Kata Arab Ditulis 

 a’antum أأنتم

 u‘iddat li al-kāfirīn أعدت للكافرين

ن شكرتملئ  la’in syakartum 

 i‘ānah at-ṭālibīn إعانة الطالبين

G. Huruf Tā’ Marbūṭah 

1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”. 
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Kata Arab Ditulis 

 zaujah jazīlah زوجة جزيلة

 jizyah muḥaddadah جزية محددّة

Keterangan: 

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali jika dikehendaki lafal aslinya. 

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan “h”. 

Kata Arab Ditulis 

 ‘takmilahal-majmū تكملة المجموع

 ḥalāwah al-maḥabbah حلاوة المحبة

 

2. Bila tā’ marbūṭah hidup atau dengan ḥarakah (fatḥah, kasrah, atau ḍammah), 

maka ditulis dengan “t” berikut huruf vokal yang relevan. 

Kata Arab Ditulis 

 zakātu al-fiṭri زكاة الفطر

 ilā ḥaḍrati al-muṣṭafā إلى حضرة المصطفى

 ’jalālata al-‘ulamā جلالة العلماء

H. Kata Sandang alif dan lām atau “al-” 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah: 
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Kata Arab Ditulis 

 baḥṡ al-masā’il بحث المسائل

 al-maḥṣūl li al-Ghazālī المحصول للغزالي

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya. 

Kata Arab Ditulis 

 i‘ānah aṭ-ṭālibīn إعانة الطالبين

 ar-risālah li asy-Syāfi‘ī الرسالة للشافعي

 syażarāt aż-żahab شذرات الذهب
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KATA PENGANTAR 
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis perbedaan tingkat 

kepatuhan wajib pajak sebelum dan setelah adanya perubahan tingkat pendapatan, 

perubahan tarif pajak dan upaya sosialisasi pajak sebelum dan setelah terjadinya 

pandemi covid-19. Penelitian ini merupakan explanatory research dengan 

menggunakan SPSS dalam melakukan pengujian setiap variabelnya. Penelitian ini 

menggunakan metode survey dengan kuesioner sebagai instrumen penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 

Sleman. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kepatuhan pajak sebelum dan setelah adanya perubahan tingkat 

pendapatan, perubahan tarif pajak dan upaya sosialisasi pajak akibat pendemi 

covid-19. 

Kata Kunci : tingkat pendapatan, tarif pajak, sosialisasi pajak, kepatuhan pajak. 
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ABSTRACT 

This study aims to testing and analyzing the differences of  taxpayer compliance 

level before and after the changed of income level , tax rates and tax socialization 

before and after the COVID-19 pandemic. This research is an explanatory research 

by using the SPSS to testing each variable. This study uses a survey method with a 

questionnaire as a research instrument. The population in this study were the 

taxpayers whos registered at KPP Pratama Sleman. Sampling was done using 

purposive sampling technique. The results of this study indicate that there is a 

significant difference between tax compliance before and after the changed of 

income levels, tax rates and tax socialization efforts due to the covid-19 pandemic. 

 

Keywords : income level, tax rate, tax socialization, tax compliance. 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

 Pajak memberikan sumbangsih yang sangat signifikan terhadap penerimaan 

negara. Pada tahun 2021, realisasi penerimaan perpajakan sampai dengan akhir 

bulan April mencapai Rp. 228,1 triliun atau mencapai 18,6% dari target APBN1. 

Pajak memegang andil yang besar dalam mendorong kepentingan pembangunan 

dan pengeluaran pemerintah (Handayani et al., 2016). Hal ini didukung oleh data 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2014 - 2020 

Tahun 
Pendapatan 

Pajak 

Pendapatan 

Bukan 

Pajak 

Hibah Total 
% 

Pajak 

2014 1.146.865,80 398.590,50 5.034,50 1.550.490,80 73,97% 

2015 1.240.418,86 255.628,48 11.973,04 1.508.020,38 82,25% 

2016 1.284.970,10 261.976,30 8.987,70 1.555.934,10 82,59% 

2017 1.343.529,80 311.216,30 11.629,80 1.666.375,90 80,63% 

2018 1.518.789,80 409.320,20 15.564,90 1.943.674,90 78,14% 

2019 1.546.141,90 408.994,30 5.497,30 1.960.633,60 78,86% 

2020 1.404.507,50 294.141,00 1.300,00 1.699.948,50 82,62% 
Sumber : https://www.bps.go.id, data diolah (2020). 

 Upaya-upaya untuk tetap mempertahankan bahkan meningkatkan penerimaan 

dari sektor perpajakan terus dilakukan pemerintah. Salah satunya adalah dengan 

merevisi Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2013 menjadi Peraturan 

Pemerintah Nomor 23 tahun 2018. PP No 23 tahun 20218 ini mengatur tentang 

                                                             
 1 https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/realisasi-penerimaan-negara-menggambarkan-

pergerakan-kegiatan-ekonomi-mulai-membaik/. Diakses pada tanggal 23 Juni 2021 pukul 21.22. 

https://www.bps.go.id/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/realisasi-penerimaan-negara-menggambarkan-pergerakan-kegiatan-ekonomi-mulai-membaik/
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/realisasi-penerimaan-negara-menggambarkan-pergerakan-kegiatan-ekonomi-mulai-membaik/
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adanya penurunan tarif PPh Final Perusahaan dari 1% menjadi 0,5% bagi pelaku 

UMKM yang memiliki peredaran bruto tertentu di bawah Rp.4,8M, yang berlaku 

mulai tanggal 1 Juli 20182. Kebijakan ini dinilai dapat memberikan dampak yang 

positif terkait dengan peningkatan kepatuhan Wajib Pajak sehingga berimplikasi 

terhadap bertambahnya jumlah penerimaan negara dari sektor pajak penghasilan 

(Djuhartono et al., 2020).  

Di Indonesia, UMKM memiliki peranan penting dalam pertahanan ekonomi 

nasional. Berdasarkan data yang diperoleh melalui Website Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah, jumlah UMKM semakin meningkat. Sampai 

dengan tahun 2019, jumlah seluruh UMKM yang ada di Indonesia yaitu sebanyak 

65,47 juta atau mencapai 99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia. Total 

kontribusi UMKM terhadap PDB sebesar Rp 9.580,76 triliun atau mencapai 

60,51%  dan berkontribusi dalam mengurangi pengangguran sebesar 96,9% dari 

total tenaga kerja3. Adapun data pertumbuhan UMKM selama tahun 2015 sampai 

dengan 2019 dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

                                                             
 2 https://www.pajak.go.id/artikel/dari-pp-462013-hingga-pp-232018. Diakses pada tanggal 16 

Desember 2020 pukul 23.12 WIB. 

 3https://www.kemenkopukm.go.id/uploads/laporan/1617162002_SANDINGAN_DATA_UM

KM_2018-2019.pdf. Diakses pada tanggal 3 Desember 2020 Pukul 11.04 WIB. 

https://www.pajak.go.id/artikel/dari-pp-462013-hingga-pp-232018
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Tabel 1.2 Pertumbuhan UMKM Tahun 2015 - 2019 

Thn 

Jumlah 

unit 

% 

kontrib

usi 

UMKM 

Jumlah 

tenaga 

kerja 

% 

kontrib

usi 

UMKM 

Kontribu

si thd 

PDB atas 

dasar 

harga 

berlaku 

% 

kontrib

usi 

UMKM 

Kontribusi 

thd PDB 

atas dasar 

harga 

konstan 

% 

kontrib

usi 

UMKM 

(jutaan) (jutaan) (Triliun) (Triliun) 

2015 59,26 99,99% 123,23 96,71% 6.228,29 61,41% 1.655,43 57,75% 

2016 61,65 99,99% 112,83 97,04% 7.009,28 59,84% 5.171,06 57,17% 

2017 62,92 99,99% 116,43 96,82% 7.820,28 60,90% 5.445,56 57,30% 

2018 64,19 99,99% 116,98 97,00% 9.062,58 61,07% 5.721,15 57,24% 

2019* 65,47 99,99% 119,56 96,92% 9.580,76 60,51% 7.034,14 57,14% 
*Catatan : Angka sangat sementara 

Sumber : http://www.depkop.go.id. Data diolah,2020. 

  Munculnya pandemi Covid-19 menjadi suatu hal yang memberikan 

pengaruh yang sangat signifikan pada sektor ekonomi dan keuangan di seluruh 

dunia (Goodell, 2020). Khususnya di Indonesia, pandemi Covid-19 berpengaruh 

pada banyak aspek kehidupan seperti aspek ekonomi, sosial, politik, dan hukum. 

Salah satu kebijakan selama pandemi adalah kegiatan Pembataasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB). Adapun tujuan dari kebijakan ini adalah untuk 

mengurangi kontak sosial sehingga diharapkan mampu memutus tali penyebaran 

Covid-19 agar tidak semakin meluas (Munandar, 2020). Hal tersebut tentu secara 

signifikan mempengaruhi keadaaan ekonomi masing-masing kalangan, mulai dari 

berkurangnya pendapatan (bagi pedagang terdampak), bahkan pemotongan gaji 

dan Pemutusan Hubungan Kerja bagi banyak pegawai (Munandar, 2020) serta 

http://www.depkop.go.id/
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memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap penurunan kontribusi 

UMKM. 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) atas 

dampak Covid-19 terhadap pelaku usaha pada tanggal 10 – 26 Juli 2020 yang 

diikuti oleh 34.559 responden, sebanyak 82,85% pelaku usaha mengalami 

penurunan pendapatan (Badan Pusat Statistik, 2020). Karena itu, diperlukan 

dukungan yang baik dari pemerintah untuk mampu mempertahankan eksistensi 

UMKM dalam melewati tekanan ekonomi akibat pandemi4.  

Sebagai salah satu langkah yang ditempuh oleh pemerintah dalam membantu 

pertahanan pertumbuhan ekonomi selama pandemi, Kementerian Keuangan secara 

resmi telah menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan No 9/PMK.03/2021 tentang 

Insentif Pajak untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi Corona Virus Disease 2019  

(semula PMK 44/PMK.03/2020 yang telah dicabut dan diperbaharui menjadi 

PMK 86/PMK.03/2020 yang telah dicabut dan diperbaharui menjadi Peraturan 

Menteri Keuangan No 110/PMK.03/2020 dan diubah menjadi Peraturan Menteri 

Keuangan No 9/PMK.03/2021)5. Berdasarkan data dari Website Kementerian 

Keuangan (23/04/2021), sampai dengan kuartal I 2021, sebanyak 286 ribu Wajib 

Pajak telah memanfaatkan insentif pajak yang telah diterbitkan oleh pemerintah6. 

                                                             
 4 https://www.kemenkeu.go.id/media/15453/pph-umkm-pmk-44-2020.pdf . Diakses pada 

tanggal 3 Desember 2020 Pukul 11.04 WIB 

 5 https://www.pajak.go.id/id/artikel/covid-19-bertahan-insentif-pajak-dilanjutkan . Diakses 

pada tanggal 3 Agustus 2021 Pukul 14.02 WIB. 

 6 https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/berbagai-insentif-perpajakan-telah-

dimanfaatkan-wajib-pajak. Diakses tanggal 23 Juni 2021, pukul 22.22 WIB. 

https://www.kemenkeu.go.id/media/15453/pph-umkm-pmk-44-2020.pdf
https://www.pajak.go.id/id/artikel/covid-19-bertahan-insentif-pajak-dilanjutkan
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/berbagai-insentif-perpajakan-telah-dimanfaatkan-wajib-pajak/#:~:text=Jakarta%2C%2022%2F04%2F2021,Rp.14%2C95%20triliun
https://www.kemenkeu.go.id/publikasi/berita/berbagai-insentif-perpajakan-telah-dimanfaatkan-wajib-pajak/#:~:text=Jakarta%2C%2022%2F04%2F2021,Rp.14%2C95%20triliun
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Ada enam insentif yang telah diberikan pemerintah dalam mendukung 

pembangunan ekonomi nasional, antara lain : 

Tabel 1.3 Daftar Insentif Pajak 

No. Jenis Insentif Kriteria 

1. PPh 21 ditanggung 

pemerintah 

1. Menerima atau memperoleh penghasilan dari 

pemberi kerja yang memiliki KLU, mendapatkan 

izin Penyelenggara Kawasan Berikat, izin 

Pengusaha Kawasan Berikat, atau izin PDKB dan 

ditetapkan sebagai perusahaan KITE. 

2. Memiliki NPWP 

3. Memperoleh atau menerima Penghasilan Bruto 

yang bersifat tetap dan teratur tidak melebihi Rp. 

200.000.000 dalam setahun. 

2. PPh Final UMKM 

ditanggung 

pemerintah 

1. WP yang memiliki peredaran bruto tertentu 

2. Memiliki kewajiban pembayaran dan pelaporan 

PPh Final berdasarkan PP Nomor 23 Tahun 2018 

3. PPh Final Jasa 

Konstruksi 

ditanggung 

pemerintah 

Wajib Pajak penerima P3-TGAI. 

4. Pembebasan PPh 

Pasal 22 Impor 

1. Memiliki KLU  

2. Ditetapkan sebagai perusahaan KITE 

3. Mendapatkan izin Penyelenggara Kawasan 

Berikat, izin Pengusaha Kawasan Berikat, atau 

izin PDKB saat pengeluaran barang dari Kawasan 

Berikat ke Tempat Lain Dalam Daerah Pabean. 

5. Pengurangan 

Angsuran PPh 

Pasal 25 sebesar 

50% 

1. Memiliki KLU  

2. Ditetapkan sebagai perusahaan KITE 

3. Mendapatkan izin Penyelenggara Kawasan 

Berikat, izin Pengusaha Kawasan Berikat, atau 

izin PDKB. 

6. Pengembalian 

pendahuluan 

kelebihan 

pembayaran PPN 

sebagai PKP 

beresiko rendah 

bagi WP yang 

1. Memiliki KLU 

2. Ditetapkan sebagai perusahaan KITE 

3. Mendapatkan izin Penyelenggara Kawasan 

Berikat, izin Pengusaha Kawasan Berikat, atau 

izin PDKB. 
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No. Jenis Insentif Kriteria 

menyampaikan 

SPT Masa PPN 

lebih bayar restitusi 

paling banyak 5 

miliar rupiah. 
Sumber : PMK No 9/PMK.03/2021, data diolah 2021. 

Di antara insentif yang dijelaskan di atas, penelitian ini berfokus pada insentif 

PPh Final UMKM ditanggung pemerintah. Insentif ini diberikan khusus untuk 

pelaku usaha yang memiliki peredaran bruto dibawah Rp. 4,8M dalam satu tahun, 

sehingga para pelaku usaha tidak perlu melakukan penyetoran atas PPh Final 

perusahaan7. 

Pada tahun 2019, PPh Final UMKM berkontribusi terhadap penerimaan negara 

sebesar Rp. 124,54 triliun atau sebesar 90,36% dari target APBN 2019 sebesar Rp. 

137,83 triliun (Direktorat Jenderal Pajak, 2019). Adanya kebijakan terkait dengan 

insentif PPh Final UMKM ini tentu akan menjadi tugas baru bagi pemerintah 

dalam melakukan upaya-upaya sosialisasi kepada seluruh wajib pajak untuk 

menghindari adanya tindakan-tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan. 

Di Indonesia, pajak dijadikan sebagai salah satu sumber utama pendapatan 

negara. Untuk itu, pemerintah perlu untuk melakukan evaluasi terkait dengan 

realisasi pelaksanaan kewajiban perpajakan bagi seluruh wajib  pajak. Pandangan 

awal tentang perilaku kepatuhan pajak membutuhkan kontrol yang baik sebagai 

                                                             
 7 Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 9/PMK.03/2021. 
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upaya untuk mencegah perilaku ilegal seperti penghindaran pajak (Kaplanoglou et 

al., 2016). 

Kepatuhan pajak adalah sebuah masalah kompleks jika dipandang dari berbagai 

perspektif yang berbeda (Hutagaol, 2007). Banyak negara berkembang yang 

sedang mencoba untuk fokus pada perpajakan untuk mengurangi ketergantungan 

yang berlebihan pada bantuan atau satu sumber pendapatan untuk pembangunan 

(Marandu et al., 2015). Upaya pemerintah untuk menghasilkan pendapatan dari 

pajak terhambat oleh adanya penghindaran pajak yang banyak terjadi di kalangan 

Wajib Pajak di banyak negara. Penghindaran pajak dianggap menjadi sesuatu yang 

lazim di setiap negara sehingga banyak peneliti yang tertarik untuk menyelidiki 

faktor-faktor di balik fenomena ini (Marandu et al., 2015). Adapun contoh kasus 

penghindaran dan manipulasi yang pernah terjadi di Indonesia dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 1.4 Kasus Pengindaran dan Manipulasi Pajak di Indonesia 

No Keterangan Tahun Kerugian Negara 

1 Tidak melaporkan SPT Masa PPN 2015 11,9 Miliyar 

2 Manipulasi SPT Tahunan PPh Badan 2015 15 Miliyar 

3 Manipulasi SPT Tahunan PPh Badan 2017  32 Miliyar 

4 Faktur Fiktif penggelapan pajak 2020 228 juta 

5 Penertiban faktur pajak fiktif 2020 3,02 Miliyar 

6 Penggunaan Faktur Pajak Tidak 

Berdasarkan Transaksi Sebenarnya (TBTS) 

2021 11,63 Miliyar 

Sumber : Website DJP, data diolah 2021. 

Berdasarkan temuan di lapangan memberikan hasil yang menunjukkan bahwa 

tingkat ketaatan UMKM terhadap pembayaran dan pelaporan pajak masih sangat 
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rendah (Djuhartono et al., 2020). Dari tahun ke tahun, jumlah wajib pajak terus 

meningkat. Namun, peningkatan ini tidak berbanding lurus dengan tingkat 

kepatuhan wajib pajak yang ada (Irmawati et al., 2019). Di Indonesia, pajak 

merupakan suatu aturan yang bersifat memaksa, sehingga seluruh masyarakat 

yang memenuhi kriteria sebagai Wajib Pajak harus patuh terhadap kewajiban 

perpajakannya.  

Kepatuhan terhadap aturan pemerintah (Ulil Amri) telah dijelaskan dalam Al-

Qur’an. Sebagaimana telah difirmankan oleh Allah SWT dalam Surah An-Nisa : 

59. Dalam kitab tafsir karangan Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat ini turun 

berhubungan dengan peristiwa sahabat Abdullah bin Hudzafah bin Qais saat 

memimpin sebuah pasukan perang yang diutus Nabi Muhammad SAW. Ayat ini 

menjelaskan bahwa ketaatan kepada pemimpin berada pada urutan ketiga setelah 

taat pada Allah dan Rasul-Nya. Ketaatan pada pemimpin dilakukan selama 

seorang pemimpin tidak memerintahkan untuk melakukan maksiat kepada Allah 

dan Rasul-Nya. Dalam hal ini, kepatuhan pajak merupakan salah satu bentuk 

ketaatan Wajib Pajak terhadap pemerintah sebagai pemimpin di muka bumi. 

Perilaku kepatuhan pajak dapat disebabkan oleh banyak faktor. Dari penelitian-

penelitian terkait dengan kepatuhan pajak, faktor penting yang melatarbelakangi 

kepatuhan pajak antara lain tingkat pendapatan aktual, tarif pajak, probabilitas 

audit, manfaat pajak, audit pajak, denda, dan sanksi pajak (Bărbuţă-Mişu, 2011). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Slemrod (1985); Park and Hyun 

(2003) , menunjukkan hasil bahwa peningkatan pendapatan berhubungan negatif 

dengan tingkat kepatuhan. Di sisi lain, penelitian yang sama dilakukan oleh 

Torgler and Schneider (2005); Arviana dan Sadjiarto (2014); Carvallo (2016); 

Ezer and Ghozali (2017); Harry, (2020) menunjukkan hasil yang berbeda dengan 

hasil penelitian sebelumnya. Dimana penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

tingkat pendapatan berhubungan positif dan signifikan terhadap tingkat kepatuhan 

pajak. Dan menurut Yusrinillah (2006) menyimpulkan bahwa kepatuhan pelaku 

UMKM tidak dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Park and Hyun (2003); Putri, 

(2008); Ezer and Ghozali, (2017) menunjukkan hasil bahwa tarif pajak memiliki 

hubungan yang negatif dengan kepatuhan pajak. Artinya peningkatan tarif pajak 

dapat mengurangi tingkat kepatuhan wajib pajak. Tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, Aondo and Sile (2018) juga melakukan penelitian yang menunjukkan 

hasil bahwa tarif pajak memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pajak. 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa sosialisasi pajak menjadi 

salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak seperti yang dilakukan oleh 

( Herryanto et al., 2013; Winerungan, 2013; Ananda et al., 2015; Andreas et al., 

2015; Savitri et al., 2016; Samadiartha et al., 2017; Ardy et al., 2018; dan Wardani 
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et al., 2018) menunjukkan hasil bahwa antara sosialisasi pajak dan kepatuhan pajak 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan. 

Penelitian ini mencoba menguji dan menganalisis bagaimana tingkat kepatuhan 

pembayaran dan pelaporan PPh Final Wajib Pajak sebelum dan setelah pandemi 

Covid-19 dengan adanya beberapa perubahan keadaaan dan aturan yang 

ringkasannya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 1.5 Perbedaan Kondisi Sebelum dan Setelah Pandemi tiap Variabel 

No Variabel Sebelum 

pandemi 

Setelah 

pandemi 

Referensi 

1 Tingkat 

pendapatan 

Normal Penurunan 

pendapatan 

Hasil survey dampak 

Covid-19 terhadap pelaku 

usaha oleh BPS8. 

2 Tarif pajak 0,5% dari omset 0% (DTP) PMK No 9/PMK.03/2021 

3 Sosialisasi 

Pajak 

Luring (tatap 

muka) 

Daring (media 

elektronik) 

Website pajak.go.id9. 

 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini melakukan 

metode uji beda pada tiap variabel dengan menggunakan uji Paired T Test dari 

hasil penelitian sebelum dan setelah pandemi. Penelitian ini mengambil objek 

penelitian Wajib Pajak yang telah memanfaatkan insentif PPh Final ditanggung 

Pemerintah dan Wajib Pajak yang terdaftar pada KPP Pratama Sleman sebagai 

                                                             
 8 https://www.bps.go.id/publication/2020/09/15/9efe2fbda7d674c09ffd0978/analisis-hasil-
survei-dampak-covid-19-terhadap-pelaku-usaha.html. Diakses pada tanggal 19 Agustus 2021 Pukul 

11.58 WIB. 
 9 https://www.pajak.go.id/id/artikel/di-balik-wabah-covid-19-belajar-layanan-3c. Diakses 

pada tanggal 19 Agustus 2021 Pukul 11.58 WIB. 

https://www.bps.go.id/publication/2020/09/15/9efe2fbda7d674c09ffd0978/analisis-hasil-survei-dampak-covid-19-terhadap-pelaku-usaha.html
https://www.bps.go.id/publication/2020/09/15/9efe2fbda7d674c09ffd0978/analisis-hasil-survei-dampak-covid-19-terhadap-pelaku-usaha.html
https://www.pajak.go.id/id/artikel/di-balik-wabah-covid-19-belajar-layanan-3c


11 
 

 
 

subjek penelitian. Hal tersebut dilakukan karena pada tahun 2020, KPP Pratama 

Sleman dinobatkan sebagai Juara 1 Lomba Kantor Pelayanan Terbaik (KPT) 

tingkat Kanwil DJP D.I Yogyakarta10. Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan 

kemudahan perolehan data yang akan diolah. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian untuk 

menguji dan menganalisis apakah terdapat perbedaan tingkat kepatuhan wajib 

pajak  sebelum dan setelah adanya perubahan tingkat pendapatan, perubahan tarif 

pajak dan upaya sosialisasi pajak sebelum dan setelah terjadinya pandemi covid-

19. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :  

1. Menguji dan menganalisis perbedaan antara tingkat pendapatan sebelum dan 

setelah pandemi terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

2. Menguji dan menganalisis perbedaan antara tarif pajak sebelum dan setelah 

pandemi terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

3. Menguji dan menganalisis perbedaan antara sosialisasi pajak sebelum dan 

setelah pandemi terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

                                                             
 10 https://pajak.go.id/index.php/id/berita/kpp-pratama-sleman-juara-1-kantor-pelayanan-

terbaik-se-diy. Diakses pada tanggal 14 Januari 2021 pukul 22.08 WIB. 

https://pajak.go.id/index.php/id/berita/kpp-pratama-sleman-juara-1-kantor-pelayanan-terbaik-se-diy
https://pajak.go.id/index.php/id/berita/kpp-pratama-sleman-juara-1-kantor-pelayanan-terbaik-se-diy
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1. Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan 

kontribusi wawasan mengenai apa saja faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan pembayaran dan pelaporan pajak penghasilan, 

khususnya terhadap kebijakan-kebijakan baru di tengah pandemi Covid-19. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu untuk memberikan khasanah baru 

secara teoritis yang dapat dipelajari di bangku perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan bentuk implementasi dari teori-teori yang 

telah didapatkan selama perkuliahan. Selain itu, penelitian ini juga 

memberikan ilmu dan wawasan baru kepada peneliti. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam 

melakukan penelitian-penelitian di waktu yang akan datang, khususnya 

penelitian yang berkaitan dengan kepatuhan pajak selama masa pandemi 

atau Keadaan Luar Biasa (KLB) lainnya.  

c. Bagi Instansi Perpajakan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

informasi bagi instansi terkait, mengenai dampak dari kebijakan-

kebijakan yang telah diambil selama pandemi. Penelitian ini juga 
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diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan bahan 

pertimbangan dalam pengambilan kebijakan di masa depan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini dibuat untuk mempermudah penulis 

dalam memberikan gambaran secara umum kepada pembaca mengenai penelitian 

yang diuraikan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini antara lain : 

Bab I. Pendahuluan. Berisi latar belakang masalah yang memberikan uraian 

tentang permasalahan-permasalahan yang akan diteliti yang didukung oleh data 

dan fakta yang ditemukan. Pokok-pokok persoalan yang akan diteliti, tujuan dan 

kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan penelitian. 

Bab II. Landasan Teori. Berisi tentang teori-teori yang relevan dengan 

penelitian yang dilakukan, penelitian-penelitian terdahulu yang sesuai dengan 

tema penelitian yang akan dilakukan, kerangka pemikiran atau gambaran 

hubungan antar variabel yang akan diuji dalam penelitian, serta pengembangan 

hipotesis yang berisi argumen dari teori atau logika yang relevan dengan penelitian 

yang dilakukan. 

Bab III. Metode Penelitian. Berisi tentang pemaparan desain penelitian, sampel 

dan populasi, teknik pengumpulan data, variabel penelitian serta metode yang 

digunakan untuk melakukan analisis data dalam penelitian. 
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Bab IV. Hasil dan Pembahasan. Berisi tentang hasil penelitian yang 

menjelaskan secara kompleks analisis bagaimana pengaruh-pengaruh variabel 

yang diuji sesuai dengan metode pengujian yang dilakukan. 

Bab V. Penutup. Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang menjawab 

masalah-masalah yang telah dirumuskan. Bagian ini juga menjelaskan 

keterbatasan-keterbatasan penelitian serta saran-saran untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Tujuan penelitian ini dilakukan ialah untuk mengetahui apakah terjadi 

perbedaan yang signifikan antara kepatuhan wajib pajak UMKM dalam membayar 

dan melapor pajak penghasilan final mereka sebelum dan setelah pandemi, dengan 

tingkat pendapatan, tarif pajak dan sosialisasi pajak sebagai variabel independen 

dalam penelitian. Data yang dibutuhkan adalah data primer yang diperoleh dengan 

cara membagikan kuesioner kepada pelaku UMKM yang memenuhi syarat 

keikutsertaan sebagai responden sebagaimana dijelaskan dalam Bab III di atas. 

Dari hasil pengujian dan analisis data dengan menggunakan SPSS 25, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pendapatan sebelum dan 

setelah pandemi terhadap kepatuhan pajak UMKM. Dimana wajib pajak 

cenderung lebih patuh dalam melaporkan dan membayar PP 23 mereka 

ketika tingkat pendapatan yang mereka peroleh sebelum pandemi (sebelum 

mengalami penurunan). 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tarif pajak sebelum dan setelah 

pandemi terhadap kepatuhan pajak UMKM. Dimana wajib pajak cenderung 

lebih patuh dalam melaporkan PP 23 mereka ketika tarif pajak yang 

diterapkan adalah tarif pajak setelah pandemi (0%). 
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3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara sosialisasi pajak sebelum dan 

setelah pandemi terhadap kepatuhan pajak UMKM. Dimana wajib pajak 

cenderung lebih patuh dalam melaporkan dan membayar PP 23 mereka 

ketika upaya sosialisasi yang dilakukan petugas pajak yang dilakukan 

sebelum pandemi. 

B. Implikasi 

 Secara teoritis, penelitian ini dilakukan untuk melakukan konfirmasi kembali 

terhadap teori-teori dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun hasil dari 

penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian terdahulu yang memberikan 

bukti secara empiris bahwa tingkat pendapatan dan sosialiasasi pajak memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak, sedangkan tarif 

pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan pemerintah dapat mengevaluasi 

mengenai kebijakan perpajakan saat ini khususnya yang berkaitan dengan tarif 

pajak PP 23 yang saat ini berlaku sebesar 0,5% dari omset bulanan (diluar insentif 

perpajakan selama pandemi). Selain itu, pemerintah juga diharapkan untuk 

memaksimalkan kegiatan-kegiatan sosialisasi perpajakan dalam rangka 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran wajib pajak akan hak dan kewajibannya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Setelah melakukan dan menyelesaikan penelitian, tentu ada banyak limitasi 

yang dirasakan oleh peneliti yang diharapkan bisa menjadi salah satu bahan 
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evaluasi bagi penelitian di masa mendatang untuk mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. Adapun limitasi dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Kecilnya cakupan wilayah yang digunakan dalam penelitian. Hal terjadi 

karena objek penelitian ini terbatas pada wajib pajak yang terdaftar di KPP 

Pratama Sleman saja. Sehingga hasil penelitian belum bisa 

merepresentasikan pandangan dari wajib pajak di wilayah lain. 

2. Sedikitnya responden dari kategori wajib pajak yang memanfaatkan insentif 

PPh Final DTP. Sehingga cakupan dari kategori wajib pajak menjadi sangat 

terbatas. 

3. Pada penelitian ini, variabel independen yang digunakan hanya terkait 

dengan tingkat pendapatan, tarif pajak, dan sosialisasi pajak. Sedangkan 

pada realisasinya, ada banyak indikator lain yang mungkin dapat 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan pajak UMKM yang dapat 

digunakan. 

4. Penelitian ini hanya didasari oleh persepsi wajib pajak saja, tidak didasari 

oleh data realisasi kepatuhan wajib pajak seperti data realisasi pelaporan 

SPT. 

D. Saran 

 Dari adanya keterbatasan yang telah dijelaskan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan tambahan dalam 

melakukan penelitian bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut : 
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1. Memperluas cakupan wilayah penelitian sehingga hasil penelitian 

selanjutnya dapat merepresentasikan lebih banyak persepsi wajib pajak 

UMKM. Serta dapat melakukan komparasi kepatuhan wajib pajak sebelum 

dan setelah pandemi antar KPP atau bahkan antar daerah. 

2. Menambah jumlah responden agar hasil penelitian selanjutnya bisa 

memenuhi persepsi dari wajib pajak lebih banyak lagi.  

3. Menambah jumlah variabel independen yang dijadikan sebagai tolak ukur 

tingkat kepatuhan pajak UMKM.  

4. Menambah sumber data (data sekunder) realisasi pelaporan SPT wajib pajak, 

sehingga bisa dibandingkan antara persepsi wajib pajak dengan data realisasi 

yang ada. 

5. Bagi pelaku usaha, diharapkan untuk terus belajar mengenai hal-hal yang 

berkaitan dengan hak dan kewajibannya sebagai wajib pajak. 

6. Bagi pemerintah, dalam hal ini petugas pajak, diharapkan untuk dapat 

berperan lebih aktif dalam upaya sosialisasi segala hal yang berkaitan 

dengan perpajakan kepada wajib pajak. Selain itu, diperlukan inovasi baru 

dalam melakukan upaya sosialisasi agar kegiatan sosialisasi pajak dapat 

berjalan lebih maksimal. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan kesadaran 

pelaku usaha untuk dapat patuh terhadap kewajiban perpajakannya. 
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